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ABSTRAK

Novi Suryani : Gambaran Pengelolaan Sarana Belajar Life Skill
Bordir di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota
Solok

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh warga belgar yang telah selesal
mengikuti keterampilan Bordir ini sudah banyak yang membuka usaha sendiri,
seperti menerima upah orderan dan banyak pula yang bekerja menjual jasa Bordir
di daerah Kota Solok. Penulis menduga penyebabnya dikarenakan sarana yang
memadai. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengelolaan sarana
belgar lefe skill bordir di SKB Kota Solok yag dilihat dari aspek perencanaan
sarana belgjar, pemanfaatan sarana belgjar, dan pengawasan sarana belgjar.

Jenis pendlitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populas dalam penelitian
ini adalah semua semua warga belgjar program pendidikan kecakapan hidup
menjahit bordir yang berjumlah 30 orang. Sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode Probability samplingyang di ambil 75% dari populasi,
sampel pada penelitian ini berjumlah 22 orang.Pengumpulan data menggunakan
angket dan alat pengumpulan data menggunakan Angket, sedangkan teknik
analisis data dengan menggunakan rumus persentase.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa a) perencanaan sarana belgar life
skill bordirdikategorikan cukup balk dalam program yang dilaksanakan, b)
pemanfaatan sarana belgar lefe skill bordirdikategorikan sudah baik dalam
program yang dilaksanakan, c)pengawasan sarana belgar lefe skill bordir
dikategorikan cukup baik dalam program yang dilaksanakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional pada prinsipnya adalah pembangunan manusia
seutuhnya dan siap menghadapi tantangan kehidupan dengan berbagai
kompetensi, sehingga tidak tertinggal dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, komunikasi dan peradaban manusia untuk menciptakan manusia
Indonesia yang seutuhnya.Sudjana (1991 : 222) mengemukakan “Pendidikan Luar
Sekolah sebagai bagian dari pendidikan nasional yang program-programnya
berkaitan dengan berbagai faktor pembangunan, adalah wajar untuk memantap-
kan tugas pokoknya agar berorientasi pada perubahan masyarakat yang mungkin
terjadi dimasa depan”. Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia pemerintah telah melaksanakan pendidikan melalui jalur pendidikan yang ter-
diri dari pendidikan formal, informal dan nonformal yang saling meleng-kapi dan
memperkaya.

untuk merealisasikan tujuan pendidikan luar sekolah maka dapat dilaksa-
nakan dalam bentuk yang melembaga maupun tidak. Bentuk yang melembaga
sesuai dengan satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga
pelatihan (life skill), lembaga sosial, kelompok belgjar, sanggar kegiatan belgar,
dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sgjenis, dan yang tidak melem-
baga adalah pendidikan dalam keluarga dan pendidikan dengan teman dalam

pergaulan.



Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan nasional melalui jalur pendi-
dikan luar sekolah adalah Sanggar Kegiatan Belgjar (SKB). Diselenggarakannya
SKB adalah merupakan salah satu wadah yang bertugas memberikan pelayanan
pendidikan kepada masyarakat dengan berbagai program pendidikan luar sekolah.
Keberadaan lembaga ini pada prinsipnya adalah dalam rangka meningkatkan
mutu sumber daya manusia (SDM) sebagai mana yang termuat dalam UU Sistem
Penidikan Nasional No.20 tahun 2003 pasal 3 yaitu “Berkembangnya potensi pe-
serta didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab .

Dikatakan sebagai Sanggar kegiatan Belgar (SKB), karena di dalamnya
menyediakan berbagai macam jenis pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, pendidikan kesetaraan seperti : paket a, paket b, paket c, life skill, dan
keaksaraan fungsional. Pada umumnya pengelola dan penyelenggara SKB adalah
masyarakat, tetapi juga difasilitas oleg pemerintah (Departemen Pendidikan
Nasional, melalui Subdin Pendidikan Luar Sekolah (PLS) di tingkat propinsi atau
kabupaten/kota.

Pendidikan life skill sebagal pendidikan dapat memberikan bekal
keterampilan yang praktis, terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang
usaha dan potensi ekonomi atau industri yang ada di masyarakat. Pendidikan life
skill memiliki cakupan yang luas, berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini

sebagai unsur penting untuk hidup lebih mandiri. Pendidikan life skill mengacu



pada berbagai ragam kemampuan yang diperlukan seseorang untuk menempuh
kehidupan dengan sukses, bahagia dan secara bermartabat di masyarakat.

Menurut Direktorat Jendra PLS Depdiknas Kecakapan Hidup (life skill)
diartikan sebaga kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani
menghadapi problema hidup dan penghidupan secarawajar tanpa merasa tertekan,
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya.

Brolin (1989) mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kontinum
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang untuk berfungsi
secara independen dalam kehidupan. Pendapat |ain mengatakan bahwa kecakapan
hidup adalah kecakapan sehari-hari yang diperlukan oleh seseorang agar sukses
dalam menjalankan kehidupan.

Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian kecakapan hidup, namun
esensinya sama yaitu bahwa kecakapan hidup adalah kemampuan, kesanggupan,
dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan kehidupan
dengan nikmat dan bahagia. Oleh karena itu, pendidikan kecakapan hidup adalah
pendidikan yang memberi beka dasar dan latihan yang dilakukan secara benar
kepada peserta didik tentang nilai-nilai kehidupan sehari-hari agar yang
bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupannya, yaitu
dapat menjaga kelagsungan hidup dan perkembangannya.

Pentingnya sarana guna menunjang proses pendidikan di atur oleh undang-
undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional

Pendidikan, BAB VI pasal 42 ayat 1 dan 2.



1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi: perabot,
peralatan pendidikan, buku dan sumber belgar lainnya, bahan habis
pakai, serta perlengkapan yang di perlukan, untuk menunjang proses
pembelgjaran yang teratur dan berkelanjutan.

2. Dan setigp satuan pendidikan meliputi: lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan, ruang laboraturium, kanton, tempat olah raga, dan tempat
ibadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelgaran yang teratur dan
berkelanjutan.

Mangjemen sarana adalah proseskerjasama pendayagunaan, penge-
lolaan saranasecara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan. Mangjemen sarana pendidikan disebut juga mangemen
perlengkapan sekolah. Pengertian manajemen perlengkapan sekolah menurut
Ibrahim Bafadal (2004:2) adalah * manajemen perlengkapan sekolah dapat
didefinisikan proses kerjasama pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan
secara efektif dan efesian”. Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 6 tahun
2006 tentang pengelolaan Barang Milik Negara pasal 3 ayat 2 ditegaskan bahwa
Pengelolaan barang milik negara/daerah meliputi perencanaan, penganggaran,
pengadaan pengamanan, pemanfaatan, pemeliharaan, pemindahtanganan,
pengawasan dan pengadaanberbagai macam property pendidikan yang dimiliki

oleh suatu institusi pendidikan.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut menegaskan bahwa terselenggaranya
proses pendidikan secara efektif dan efisien di sekolah perlu di dukung adanya
pendayagunaan atau pengelolaan semua sarana dan prasarana yang dimiliki oleh

suatu institus pendidikan. Pendayagunaan melalui tahapan proses yang meliputi



perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemanfaatan dan penga
wasan. Pengelolaan sarana merupakan kegiatan yang amat penting di sekolah,
karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses

pembelgaran di sekolah.

Seperti halnya keberadaan SKB Kota Solok yang merupakan sebuah
lembega yang bergerak di bidang pendidikan yang terletak di daerah Kota Solok
kecamatan Tanjung Harapan, sarana yang ada dalam pembelgjaran life skill bordir
sudah mencukupi baik dari lingkungannya, meupun fasilitas yang digunakan

dalam pembelgjaran keterampilan bordir sudah mencukupi,

Sehubungan dengan hal ini, pendliti telah melakukan wawancara dengan
Tutor program menjahit bordirpada tanggal19Desember 2013.Pada program
menjahit bordir ini sudah berjalan dengan bak, warga beagar lebih
mengutamakan proses pembelgjaran, warga belgjar yang rata-rata adalah remaga
wanita antusias dalam belgjar, terlihat dari banyaknya warga belgjar yang bertanya
pada saat tidak menguasai materi dan warga belgar yang saling membantu
didalam pembela- jaran. Selain itu, kehadiran warga belgjar juga baik terlihat dari
buku absen warga belgar yang selalu di isi setiap pembelgjaran, warga belgar
hadir 1ebih awa dari waktu yang telah ditetapkan. Kegiatan belgjar yang sesuai
dengan waktu yang telah disepakati membuat warga belgjar tidak ketinggalan
materi pelgjaran sehingga memudahkan tutor didalam penyampaian kegiatan dan

keberhasilan program menjahit ini.



Tabel 1 Program Keterampilan Kecakapan Hidup Menjahit Bordir

No Program keterampilan kecakapan hidup Persentasi
1 | Kehadiran 90 %
2 | Keaktifan dalam belgjar 85 %
3 | Menyeesaikan tugas 80 %

Sumber : SKB Kota Solok

Menurut wawancara peneliti padatanggal 19 Desember 2013 dengan penge-
lola program menjahit bordir bapak Drs.Darwin, UPTD SKB Kota Solok
mengalami kemagjuan baik dari segi jumlah warga belgarnya maupun proses
pembelgjarannya. Adapun keberhasilan dari jumlah warga belgjar yang berminat
mengikuti life skill Bordir di UPTD SKB Kota Solok meningkat dari sgak
didirikan pada tahun 2003 sampal saat ini. Dari hasil wawancara ternyata setelah
tamat mengikuti program Life Skill Bordir ini sudah banyak yang membuka usaha
sendiri, seperti menerima upah orderan dan banyak pula yang bekerja menjual
jasa Bordir di daerah Kota Solok. Ini menunjukkan bahwa SKB Kota Solok
berhasil melaksanakan kegiatan Life Skill Bordir, karena lulusannya yang telah
bekerja membawa usaha sendiri maupun berusaha mandiri untuk bisa memenunhi
dan mencukupi kehidupannya sehari-hari. Serta adapun warga belgjar yang telah
mampu membiayai pendidikannya sendiri didalam pelaksanaan pembelgjaran Life
ill Bordir ditempat lainnya sehingga dapat mel anjutkan pada kegiatan Life Skill

Bordir yang lebih tinggi.



Tabel 2 Data Keberhasilan WB mengikuti Program Menjahit Bordir

No | Tahun | Jumlah WB Bekerjadengan Tidak
wB membuka orang lain melanjutkan
usaha sendiri keterampilan
1 2011 30 7 20 3
2 2012 30 6 24 -
3 2013 25 8 13 4
4 2014 30

Sumber : SKB Kota Solok

Melalui tanya jawab penulis dengan pamong dan tutor di SKB Kota Solok
proses pelatihan Life Skill, seluruh warga belgjar sangat antusias dan tinggi
perhatiannya serta aktif mengikuti proses pelatihan, baik secara teori dan praktek
Bordir. Warga belgjar juga ikut langsung dan aktif mengerjakan segala tugas-
tugas yang diberikan tutor yang berhubungan dengan pelaksanaan keterampilan
Bordir, seperti macam-macam cara membordir, macam-macam tusukan, sampai
dengan proses membordir dengan mesin, terbukti dari tugas-tugas yang diberikan
tutor dalam keterampilan Bordir menghasilkan hasil yang baik dan rapi.

Dari program life skill bordir ini, dilaksanakan selama 3 bulan, setiap
minggunya 5 kali pertemuan yang mana di ikuti oleh ibu-ibu rumah tangga dan
anak yang putus sekolah sebanyak 30 orang. Berdasarkan wawancara dengan
tutor yang sebagai pengelola penyelenggaraan keterampilan bordir di dalam kelas
sudah berhasi| terlihat dari keterampilan bordir yang sudah jadi itu di pasarkan di
dalam daerah dan luar daerah Kota Solok.

Sehubungan dengan itu, keberhasilan yang dicapai oleh warga belgjar dalam

keterampilan bordir tidak terlepas dari sarana belgjar. Oleh sebab itu untuk



mendapatkan hasil belgar yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan maka
proses belgar menggar harus benar-benar diupayakan semaksima mungkin.
Peningkatan mutu pendidikan akan tercapai apa bila proses belajar menggjar yang
disdlenggarakan di kelas benar-benar evektif dan berguna untuk mencapai
kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang di harapkan. Karena pada
dasarnya proses belgjar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan, diantaranya guru/tutor merupakan salah satu faktor yang penting
dalam menentukan berhasiinya proses belgar menggjar dalam kelas. Oleh karena
itu guru/tutor yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belgjar
yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belgar
pesertadidik berada padatingkat yang optimal.

Berdasarkan fenomena di atas penulis menduga berhasilnya lefe skill ada
hubungannya dengan pengelolaan sarana belgjar untuk itu, penelitian Iebih lanjut
mengena gambaran pengelolaan sarana belgar life skill bordir menurut perseps

warga belgar di SKB Kota Solok.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas tingginya keberhasilan warga belgar
dalam mengikuti kegiatan keterampilan ini disebabkan oleh :

1. Ketersediaan sarana belgjar sudah cukup dengan jumlah warga belgar
yang ada.

2.Strategi pengelolaan yang digunakan tutor baik.

3.Tutor mampu menggunakan sarana pembel gjaran yang ada.

4.Tingginya minat warga belgjar dalam mengikuti keterampilan bordir.

5.Pengel ola kegiatan bagus dalam mempersiapkan pembelgaran.



C. Pembatasan Masalah
Dari permasalahan diatas, maka penulis membatasi masalahnya mengenai
gambaran pengelolaan sarana pembelgaran life skill bordir yang terdiri dari

perencanaan, pemanfaatan,dan pengawasan, di SKB Kota Solok.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah bagaimanakah gambaran pengelolaan sarana pembelgaran life skill

bordir menurut persepsi warga belgjar di SKB Kota Solok.

E. Tujuan Penditian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menggambarkan pengelolaan sarana pembelgjaran life skill bordir dilihat dari
perencanaannya.

2.  Menggambarkan pengel olaan sarana pembelgaran life skill bordirdilihat dari
pemanfaatannya.

3.  Menggambarkan pengelolaan sarana pembelgaran life skill bordirdilihat dari

pengawasannya.

F. Pertanyaan Penélitian
Pertanyaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran pengelolaan sarana pembelgaran life skill bordir di
lihat dari perencanaannya?

2. Bagamana gambaran pengelolaan sarana pembelgaran life skill bordir di

lihat dari pemanfaatannya?
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Bagaimana gambaran pengelolaan sarana pembelgaran life skill bordir di

lihat dari pengawasannya?

Manfaat Pendlitian
Secarateoritis

Sebagal masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan Pendidikan Luar

Sekolah dan sebaga referens materi, pengetahuan dan wawasan tentang

gambaran pengelolaan sarana prasarana pembelgaran Life Sill Bordir yang

menjadi salah satu program Pendidikan Luar Sekolah.

2.

a

Secara Praktis

Memberikan kontribusi yang positif bagi pihak SKB Kota Solok

Bahan informasi dan perbandingan bagi SKB lainnya dalam mencapai
keberhasilan kegiatan pembel g aran keterampilan Life Skill Bordir

Bagi pembaca dapat dimanfaatkan untuk menambahkan wawasan mengenai
pengelolaan sarana prasarana pembelgaran life skill Bordir, serta dapat
menjadi bahan bagi pengembangan penelitian selanjudkan

Bahan referens bagi penditi lain yang menelaah lebih lanjut tentang

pengel olaan sarana prasarana pembelgjaran life skill Bordir.

Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman, akan dijelaskan beberapa istilah yang

terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1. Pengelolaan saranabelgjar

Menurut Ibrahim Bafadal (2008:1) pengelolaan sarana pembelgaran
merupakan proses pendayagunaan semua sumber daya dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Pengelolaan yang dimaksud melipuiti
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penataan, pemanfaatan,
pemeliharaan, dan pengawasan.

Adapun yang dimaksud dengan pengelolaan sarana dalam penelitian ini
adalah pengelolaan sarana itu sangat penting karena pengelolaan adalah suatu
proses yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik dengan
mengimplementasikan fungsi-fungsi dari pada mangjemen, dengan tujuan dapat
lebih dicapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Pada dasarnya pengelolaan
sarana meliputi beberapa hal di antaranya:

a. Perencanaan pada penelitian ini adalah tindakan yang dilakukan untuk
menyusun kegiatan secara sistematis yang akan dilaksanakan agar dapat
mencapal tujuan yang telah dilaksanakan.

b. Pemanfaatan sarana pendidikan sama dengan pemakaian sarana pendidikan
semua penggunaan sarana, alat dan media pembelgaran di tujukan semata-
mata daam memperlancar pencapaian tujuan pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

c. Pengawasan menyatakan pengawasan sarana belgar adalah kegiatan
pengamatan, pemeriksaan dan penilaian terhadap pelaksanaan administras
sarana pembelgjaran agar berjalan sesuai rencana dan ketentuan yang berlaku

dan terhindar dari penyimpangan dan penggel apan.
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2. Hakikat Kecakapan Hidup (Life Skill)

Tim Broad-Based Education (2002) menafsirkan kecakapan hidup sebagai
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema
hidup dan kehidupan secara wagar tanpa merasa tertekan, kemudian secara
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu
mengatasinya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa pendidikan kecakapan
hidup (life skill) pada dasarnya merupakan suatu upaya pendidikan untuk
meningkatkan kecakapan seseorang untuk melaksanakan hidup dan kehidupannya
secara tepat guna berdaya guna dalam kehidupan sehari-hari serta mampu
mengembangkan kemampuan belgar, menghilangkan kebiasaan dan pola fikir
yang tidak tepat, menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk mengembangkan

problema kehidupan dan memecahkannya secara kreatif.
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